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Abstrak

Keywords: Penelitian ini mengeksplorasi peran supervisi yang berorientasi pada
Accreditation,  Quality, standar akreditasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di STAI
Supervision, Higher Kharisma Cicurug Sukabumi, sebuah institusi pendidikan tinggi berbasis
Education keagamaan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan

desain studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
Kata Kunc: observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Temuan penelitian
Akreditasi , Mutn, menunjukkan bahwa supervisi yang selaras dengan standar akreditasi

Supervisi, Pendidikan Tinggy  nasional ~ berkontribusi  signifikan  terhadap ~peningkatan  kualitas
pendidikan. Komponen utama supervisi seperti perencanaan yang
terstruktur, pemantauan kinerja, umpan balik konstruktif, dan tindak
lanjut yang sistematis telah menghasilkan peningkatan yang nyata dalam
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kompetensi dosen, relevansi kurikulum, dan kepuasan mahasiswa.
Namun, proses implementasi supervisi masih menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur
yang kurang memadai, dan pemahaman yang terbatas tentang mekanisme
akreditasi di kalangan sivitas akademika. Kontribusi khas dari penelitian
ini terletak pada penerapan pendekatan supervisi partisipatif dalam
konteks pendidikan tinggi Islam, yang menunjukkan bahwa institusi
keagamaan dapat mengadopsi strategi penjaminan mutu modern tanpa
mengesampingkan identitas religiusnya. Studi ini menekankan pentingnya
peningkatan kapasitas supervisor melalui pelatihan berkala, integrasi
teknologi digital untuk mempercepat proses supervisi, serta peningkatan
investasi institusi dalam infrastruktur penjaminan mutu. Temuan ini
memberikan wawasan berharga bagi para pembuat kebijakan, pengelola,
dan pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas akademik dan kinerja
kelembagaan di lingkungan pendidikan serupa.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi salah satu tantangan utama di perguruan tinggi, terutama
di era globalisasi yang menuntut lulusan dengan kompetensi unggul. Perguruan tinggi memiliki
peran penting dalam mencetak sumber daya manusia yang mampu bersaing secara global (Suparno,
2015; Lubis & Anggraeni, 2019). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak institusi pendidikan, khususnya di daerah, yang belum optimal dalam melaksanakan fungsi
pembinaan kualitas pendidikan. Hal ini memunculkan kebutuhan akan sistem supervisi yang
terencana, termasuk yang berorientasi pada standar akreditasi.

Standar akreditasi merupakan instrumen yang disusun oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT) untuk memastikan mutu pendidikan tinggi di Indonesia. Standar ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari tata kelola, proses pembelajaran, hingga output lulusan
(Kemendikbud, 2020). Implementasi standar ini memerlukan pengawasan yang terarah melalui
supervisi. Supervisi berperan sebagai jembatan antara kebijakan mutu dan praktik lapangan, yang
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen dalam perguruan tinggi berjalan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Supervisi yang baik mampu mendeteksi potensi kelemahan,
memberikan umpan balik konstruktif, serta mendorong perbaikan kinerja unit akademik dan non-
akademik secara menyeluruh (Mulyasa, 2013).

Namun demikian, dalam praktiknya, implementasi supervisi di lingkungan perguruan tinggi
sering menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah rendahnya tingkat
pemahaman sebagian civitas akademika terhadap makna, tujuan, dan teknis pelaksanaan akreditasi.
Kurangnya literasi mutu menyebabkan supervisi sering dianggap sebagai beban administratif
semata, bukan sebagai sarana pembinaan profesional. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia
yang kompeten dalam bidang manajemen mutu dan supervisi akademik juga menjadi hambatan
serius. Banyak perguruan tinggi, khususnya yang masih berkembang, belum memiliki unit
penjaminan mutu yang kuat dan belum membekali dosen atau pimpinan program studi dengan
pelatihan supervisi berbasis standar akreditasi (Suryaman, 2021).

Supervisi pendidikan memiliki fungsi strategis dalam membantu lembaga pendidikan
mencapal standar mutu yang diharapkan. Sebagai proses pembinaan, supervisi berfokus pada
peningkatan kinerja dosen, manajemen institusi, serta kualitas layanan pendidikan (Arikunto,
2017). Dalam konteks perguruan tinggi, supervisi yang berorientasi pada standar akreditasi dapat
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menjadi katalisator untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi faktual dengan standar ideal.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas institusi melalui supervisi berbasis mutu,
pembentukan tim supervisi yang profesional, serta integrasi supervisi ke dalam sistem penjaminan
mutu internal (SPMI). Di samping itu, supervisi perlu diposisikan sebagai bagian dari budaya
akademik yang kolaboratif, bukan hanya sebagai bentuk kontrol, tetapi juga sebagai sarana
pengembangan diri dosen dan tenaga kependidikan menuju tercapainya standar mutu nasional
pendidikan tinggi.

STAI Kharisma Cicurug Sukabumi merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi Islam
yang sedang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui supervisi yang terencana. Sebagai
perguruan tinggi di daerah, STAI Kharisma menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
fasilitas, minimnya pelatihan untuk dosen, dan kurangnya kesadaran terhadap pentingnya
akreditasi. Oleh karena itu, supervisi berbasis standar akreditasi menjadi salah satu pendekatan yang
relevan untuk diterapkan.

Penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa supervisi berbasis akreditasi
dapat meningkatkan kinerja institusi pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Suyanto (2020)
menemukan bahwa supervisi yang terarah mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga
pendidikan. Penelitian lain oleh Handayani (2019) menyoroti pentingnya supervisi dalam
meningkatkan kesiapan institusi dalam menghadapi proses akreditasi. Namun, kajian tentang
penerapan supervisi berbasis standar akreditasi di institusi pendidikan tinggi berbasis agama seperti
STAI Kharisma Cicurug Sukabumi masih sangat terbatas. Hal ini memberikan peluang bagi
penelitian untuk mengidentifikasi bagaimana supervisi berbasis standar akreditasi dapat diterapkan
secara efektif di institusi ini. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
memperkaya literatur terkait supervisi pendidikan di Indonesia, khususnya di sektor pendidikan
tinggi berbasis agama.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam konteks penerapan supervisi berbasis standar
akreditasi di institusi pendidikan tinggi berbasis agama, sebuah bidang yang belum banyak dibahas
dalam literatur sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi praktis dalam
merancang model supervisi yang lebih terstruktur dan relevan dengan kebutuhan institusi berbasis
agama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2021), pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang
bersifat naratif. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mengeksplorasi peran supervisi
berorientasi standar akreditasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di STAI Kharisma Cicurug
Sukabumi.

Desain penelitian ini adalah studi kasus. Yin (2018) menyebutkan bahwa studi kasus cocok
digunakan untuk menganalisis fenomena dalam konteks tertentu, seperti penerapan supervisi di
sebuah institusi pendidikan. Penelitian ini berfokus pada implementasi supervisi berorientasi
akreditasi di STAI Kharisma, dengan tujuan menggali praktik, tantangan, dan dampaknya terhadap
kualitas pendidikan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi
dokumentasi dan kuisioner/ angket untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa sebelum dan
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sesudah supervisi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan dan pengalaman subjek
penelitian (Creswell, 2016). Observasi dilakukan untuk memahami praktik supervisi di lapangan,
sedangkan studi dokumentasi mencakup analisis dokumen terkait, seperti laporan akreditasi dan
pedoman supervisi.

Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Braun dan Clarke (2019)
menyebutkan bahwa analisis tematik memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola atau
tema utama dari data yang telah dikumpulkan. Proses analisis meliputi transkripsi data,
pengkodean, dan interpretasi untuk menghasilkan temuan yang relevan.

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode.
Denzin (2017) menjelaskan bahwa triangulasi digunakan untuk memverifikasi temuan dari
berbagai sumber data atau teknik pengumpulan data yang berbeda. Selain itu, member checking
dilakukan dengan meminta subjek penelitian untuk mengonfirmasi hasil wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Supervisi Pendidikan di STAI Kharisma

Berdasarkan hasil wawancara, Supervisi pendidikan di STAI Kharisma didefinisikan sebagai proses
pembinaan terencana dan berkelanjutan untuk memastikan mutu pendidikan sesuai standar
akreditasi. Supervisi pendidikan merupakan proses strategis yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui pengawasan, evaluasi, dan pengembangan profesional tenaga
pendidik. Supervisi ini tidak sekadar bersifat administratif, tetapi menekankan pendekatan
pembinaan yang berkelanjutan dan partisipatif.

Langkah-langkah utama dalam pelaksanaan supervisi meliputi perencanaan, observasi,
pemberian umpan balik, serta tindak lanjut secara sistematis dan berkesinambungan. Tahap
perencanaan dilakukan dengan menetapkan tujuan supervisi, menyusun instrumen observasi yang
relevan, dan menjadwalkan pelaksanaan supervisi secara terstruktur. Pada tahap observasi,
supervisor mengamati proses pembelajaran secara langsung di kelas untuk mengidentifikasi
kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. Selanjutnya, pemberian umpan balik dilaksanakan
dalam suasana dialogis, terbuka, dan konstruktif, sehingga guru dapat merefleksikan praktik
mengajarnya serta termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Terakhir, tindak lanjut
dilakukan melalui pendampingan, pelatihan, atau program pengembangan profesional lainnya guna
memastikan terjadinya perbaikan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, supervisi tidak hanya
menjadi alat kontrol, tetapi juga sebagai mekanisme pembinaan dan pengembangan kapasitas guru,
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh.
Namun, pelaksanaan supervisi masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, waktu, dan dukungan teknologi, serta adanya resistensi terhadap kritik.

Manajemen STAI Kharisma mendukung pelaksanaan supervisi dengan memberikan
pelatihan, menyediakan fasilitas, dan memberikan penghargaan kepada tenaga pendidik yang
berprestasi. Melalui pendekatan yang holistik ini, STAI Kharisma menunjukkan komitmennya
dalam menciptakan ekosistem akademik yang kondusif bagi pertumbuhan dan profesionalisme
tenaga pendidik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap mutu pembelajaran dan prestasi
institusi secara keseluruhan.

Teknologi menjadi komponen penting dalam supervisi, seperti penggunaan aplikasi untuk
evaluasi kinerja dan penyimpanan data. Supervisi juga memberikan kontribusi signifikan dalam
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proses akreditasi dengan memastikan kelayakan aspek pendidikan sesuai standar. Untuk
meningkatkan supervisi, diperlukan pelatihan intensif bagi supervisor, pengintegrasian teknologi,
peningkatan komunikasi, dan pembaruan prosedur supervisi berdasarkan evaluasi dan umpan
balik. Supervisi akademik yang dikelola dengan dukungan teknologi terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses akreditasi. Hal ini karena supervisi berperan
dalam memastikan seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan, mulai dari perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, kinerja dosen, hingga layanan akademik kepada mahasiswa,
telah memenuhi kriteria standar akreditasi yang ditetapkan oleh BAN-PT. Supervisi juga
membantu mendeteksi kesenjangan antara kondisi riil di lapangan dengan standar mutu yang
diharapkan, sehingga memungkinkan institusi melakukan perbaikan berkelanjutan secara cepat dan
terarah. Dengan demikian, penguatan supervisi akademik tidak hanya menjadi instrumen teknis
untuk kepentingan akreditasi, tetapi juga merupakan bagian integral dari budaya mutu institusi.
Supervisi yang berbasis teknologi, dijalankan oleh sumber daya manusia yang terlatih, dan
didukung sistem komunikasi serta prosedur yang adaptif akan menjadi pendorong utama dalam
pencapaian visi pendidikan tinggi yang unggul, berdaya saing, dan berkelanjutan.

Hasil observasi langsung menunjukkan bahwa proses supervisi di STAI Kharisma
dilaksanakan secara rutin dengan mengacu pada standar akreditasi, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Supervisi melibatkan observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi dokumen kurikulum, dan pemantauan kinerja tenaga pendidik. Supervisor
berperan aktif dalam memberikan bimbingan kepada dosen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi di STAI Kharisma telah
dirancang berdasarkan pedoman akreditasi yang ditetapkan oleh BAN-PT. Dokumen terkait,
seperti laporan supervisi, hasil evaluasi pembelajaran, dan borang akreditasi, menunjukkan adanya
upaya institusi untuk memenuhi standar mutu. Supervisi yang dilakukan mencakup berbagai aspek,
seperti pemantauan kurikulum, kinerja dosen, dan sarana prasarana pendidikan. Berdasarkan hasil
kuesioner kepuasan mahasiswa menunjukkan data sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Angket Kepuasan Mahasiswa

Rata-rata
Jumlah Skor Rata-rata Skor Perubahan
Aspek Responden Sebelum Sesudah Skor Keterangan
P Supervisi (I-  Supervisi (1-4)
4)
Kompetensi Peningkatan
Dosen 20 3.0 3.6 +0.6 Baik
Relevansi Peningkatan
Kurikulum 20 29 34 05 Cukup Baik
Ketersediaan Petlu
J’_

Fasilitas 20 2.8 3.1 0.3 Peningkatan
Kepuasan Peningkatan
Keseluruhan 20 3.1 3.5 +0.4 Cukup Baik

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 20 mahasiswa mengenai kepuasan mereka
terhadap berbagai aspek pendidikan, terdapat peningkatan skor yang signifikan pada hampir semua

Sumber : Data Peneliti

Vol. 11 No. 1. April 2025 Halaman 47— 56

51



Peran Supervisi Berorientasi Standar Akreditasi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di STAI Kbarisma Cicurug
Sukabumi - Aman Nulhagim, Rusendra Ichwan, Ade Nurpriatna, Hanafiah

aspek setelah supervisi dilaksanakan. Aspek yang paling mencolok perubahannya adalah
"Kompetensi Dosen," yang mengalami peningkatan sebesar 0,6 poin, dari skor 3,0 menjadi 3,06.
Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan yang baik dalam kualitas pengajaran dan
kemampuan dosen dalam menyampaikan materi, yang berpengaruh langsung terhadap kepuasan
mahasiswa.

Selain itu, "Relevansi Kurikulum" juga menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan,
dengan skor naik 0,5 poin dari 2,9 menjadi 3,4. Ini menunjukkan bahwa perubahan yang dilakukan
dalam kurikulum lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan mahasiswa, meskipun masih ada
ruang untuk perbaikan lebih lanjut. Peningkatan yang cukup baik ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa mulai merasakan relevansi yang lebih besar antara materi yang diajarkan dan kebutuhan
dunia kerja atau studi lanjut mereka.

Namun, ada satu aspek yang masih memerlukan perhatian lebih, yaitu "Ketersediaan
Fasilitas." Meskipun mengalami peningkatan skor sebesar 0,3 poin (dari 2,8 menjadi 3,1), skor ini
masih relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya untuk meningkatkan fasilitas, mahasiswa masih merasa bahwa masih ada kekurangan dalam
ketersediaan fasilitas yang mendukung proses belajar. Aspek ini memerlukan perhatian lebih lanjut
untuk memastikan bahwa fasilitas yang disediakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa guna
menunjang pembelajaran yang lebih efektif.

Berikut diagram perbandingan kepuasan mahasiswa sebelum dan sesudah dilaksanakan

supervisi:

Gambar 1. Diagram Perbandingan Kepuasan Mahasiswa

Sebelum Supervisi

Sesudah Supervisi
31 ERS

Rata-rata Skor

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan adanya peningkatan kepuasan mahasiswa
setelah supervisi dilakukan, dengan aspek "Kompetensi Dosen" dan "Relevansi Kurikulum"
mengalami peningkatan yang signifikan, mencerminkan perbaikan yang baik dalam kualitas
pengajaran dan kesesuaian materi dengan kebutuhan mahasiswa. Meskipun demikian, aspek
"Ketersediaan Fasilitas" masih memerlukan perhatian lebih karena meskipun ada peningkatan,
skor yang diperoleh tetap relatif rendah. Oleh karena itu, perlu ada langkah lanjutan untuk terus
meningkatkan fasilitas pendukung guna memastikan pengalaman belajar yang lebih optimal bagi

mahasiswa.
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Pembahasan

Supervisi berbasis standar akreditasi di STAI Kharisma didefinisikan sebagai proses pembinaan
yang dirancang untuk memastikan mutu pendidikan sesuai dengan kriteria akreditasi. Berdasarkan
hasil penelitian, supervisi ini melibatkan langkah-langkah seperti perencanaan, observasi, evaluasi,
dan tindak lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan supervisi yang sistematis mampu
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pengajaran, terutama dalam hal kompetensi
dosen, relevansi kurikulum, dan kepuasan mahasiswa. Supervisi ini bukan sekadar kegiatan
administratif, melainkan bagian dari siklus peningkatan mutu berkelanjutan yang mencakup
perencanaan, observasi, evaluasi, dan tindak lanjut. Setiap tahapan tersebut memiliki peran krusial
dalam membangun budaya akademik yang berkualitas dan akuntabel (Mulyasa, 2013).

Hasil penelitian ini secara jelas memperkuat teori Glickman (1985) yang menegaskan
bahwa supervisi bukan semata-mata kegiatan pengawasan administratif, tetapi merupakan suatu
strategi pembinaan yang dirancang untuk mendorong pertumbuhan profesional tenaga pendidik
dan peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut Glickman, supervisi yang efektif harus bersifat
kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kapasitas individu maupun institusi.
Dalam konteks tersebut, supervisi diposisikan sebagai instrumen kunci dalam transformasi mutu
pendidikan, dengan fokus pada peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, dan evaluatif
tenaga pendidik.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi empiris yang dilakukan
oleh Suyanto (2020) dan Handayani (2019). Suyanto menekankan bahwa supervisi yang sistematis
dan berbasis standar mutu dapat meningkatkan efektivitas manajemen pendidikan tinggi, terutama
dalam pengelolaan dokumen mutu, pelaksanaan program akademik, dan kepatuhan terhadap
indikator akreditasi. Sementara itu, Handayani (2019) menunjukkan bahwa supervisi yang
diarahkan dengan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan kesiapan institusi dalam
menghadapi proses akreditasi, baik dari segi pengelolaan sumber daya manusia, penyusunan
kurikulum, maupun layanan akademik kepada mahasiswa.

Dalam kerangka ini, STAI Kharisma menunjukkan kapasitas kelembagaan yang adaptif dan
progresif dengan berhasil mengintegrasikan berbagai pendekatan teoritik tersebut ke dalam praktik
supervisi akademiknya. Supervisi yang diterapkan tidak hanya mengikuti prosedur normatif, tetapi
juga memperhatikan aspek-aspek strategis seperti penguatan budaya mutu, peningkatan daya saing
institusi, dan pemenuhan standar nasional pendidikan tinggi. Hal ini tampak dari keberhasilan
lembaga dalam meningkatkan indikator mutu tertentu, seperti kompetensi dosen dan relevansi
kurikulum, yang menjadi tolok ukur penting dalam proses akreditasi.

Keberhasilan STAI Kharisma dalam menerapkan supervisi sebagai bagian dari strategi mutu
institusi membuktikan bahwa teori Glickman serta hasil penelitian sebelumnya bukan hanya
relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan di
Indonesia. Praktik supervisi yang terencana, partisipatif, dan berbasis data mampu
menghubungkan teori dengan realitas manajerial dan pedagogik di lapangan, sekaligus memperkuat
posisi institusi dalam menghadapi tantangan akreditasi yang semakin kompleks dan dinamis.

Berdasarkan hasil penelitian di lingkungan STAI Kharisma, pendekatan supervisi yang
sistematis terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran.
Peningkatan yang signifikan pada aspek "Kompetensi Dosen" dengan skor naik 0,6 poin
menunjukkan bahwa supervisi telah berhasil meningkatkan kualitas pengajaran. Demikian pula,
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peningkatan pada "Relevansi Kurikulum" mengindikasikan adanya perbaikan dalam penyusunan
materi yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Namun, rendahnya skor pada
"Ketersediaan Fasilitas" menyoroti perlunya investasi yang lebih besar dalam infrastruktur untuk
mendukung proses belajar-mengajar.

Meskipun hasilnya positif, pelaksanaan supervisi di STAI Kharisma masih menghadapi
sejumlah tantangan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten di bidang supervisi, terbatasnya waktu pelaksanaan, serta kurang optimalnya
pemanfaatan teknologi dalam proses monitoring dan evaluasi. Selain itu, resistensi terhadap kritik
dari sebagian tenaga pendidik juga menjadi kendala dalam implementasi supervisi yang konstruktif
(Purwanto, 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan pendekatan partisipatif dan dialogis
dalam pelaksanaan supervisi, serta penyediaan pelatihan intensif untuk para supervisor dan dosen.

Rendahnya skor pada indikator "Ketersediaan Fasilitas" juga menandakan adanya kelemahan
struktural dalam penyediaan sarana pendukung pembelajaran. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya investasi yang lebih besar dalam infrastruktur pendidikan, termasuk teknologi informasi,
laboratorium, dan akses sumber belajar digital. Sejalan dengan pendapat Sudjana (2009), kualitas
sarana dan prasarana pendidikan memiliki korelasi erat dengan keberhasilan proses supervisi dan
efektivitas pembelajaran secara umum.

Dengan demikian, supervisi berbasis standar akreditasi di STAI Kharisma menunjukkan
efektivitasnya dalam meningkatkan beberapa indikator mutu pendidikan. Namun, agar dampaknya
lebih komprehensif, perlu dilakukan perbaikan pada aspek kelembagaan dan kultural, termasuk
peningkatan kapasitas sumber daya, penguatan kolaborasi antar unit kerja, dan digitalisasi proses
supervisi. Langkah-langkah tersebut sejalan dengan pendekatan manajemen mutu terpadu (Total
Quality Management) dalam pendidikan tinggi yang menekankan perbaikan berkelanjutan
(Deming, 1986; Owlia & Aspinwall, 1990).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran supervisi berorientasi standar akreditasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di STAI Kharisma Cicurug Sukabumi, dapat disimpulkan bahwa
supervisi yang terstruktur, terarah, dan partisipatif secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Temuan utama menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi yang
mengacu pada delapan standar akreditasi nasional mampu memberikan panduan yang jelas bagi
institusi dalam mencapai indikator mutu. Supervisi ini terbukti efektif dalam memperbaiki aspek
manajerial, pengembangan kurikulum, dan peningkatan kompetensi dosen.

Selain itu, penelitian ini menegaskan peran penting supervisor sebagai fasilitator, evaluator,
sekaligus agen perubahan. Melalui pendekatan partisipatif, supervisor berhasil mendorong
terciptanya komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang positif antara pimpinan, dosen, dan staf
administrasi. Supervisi yang dilaksanakan secara konsisten juga mendorong terciptanya budaya
mutu dan perbaikan berkelanjutan di lingkungan kampus. Peningkatan capaian institusi dalam hal
nilai akreditasi, kepuasan mahasiswa, dan transparansi tata kelola merupakan indikator konkret
keberhasilan pendekatan ini. Peran Penting Supervisor sebagai Fasilitator dan Evaluator,
Supervisor memainkan peran sentral dalam memberikan pembinaan, memonitor kinetja, dan
memberikan rekomendasi strategis. Pendekatan partisipatif yang diterapkan membantu

menciptakan kolaborasi yang positif antara supervisor, dosen, dan staf administrasi. Peningkatan
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Capaian Institusi Melalui Supervis, Supervisi berorientasi akreditasi memberikan dampak signifikan
terhadap pencapaian institusi, termasuk dalam peningkatan nilai akreditasi, kepuasan stakeholder,
dan transparansi tata kelola. Proses ini juga menciptakan budaya perbaikan berkelanjutan di
lingkungan STAI Kharisma. Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Supervis, Keterbatasan
sumber daya menjadi tantangan utama, namun dapat diatasi melalui strategi inovatif, seperti
optimalisasi kolaborasi internal dan pelatithan kapasitas sumber daya manusia. Supervisi yang
berkelanjutan dan sistematis menjadi kunci keberhasilan dalam mengatasi hambatan tersebut.
Dengan penerapan supervisi yang konsisten dan berorientasi pada standar akreditasi, STAI
Kharisma Cicurug Sukabumi diharapkan dapat terus meningkatkan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya sejumlah keterbatasan dalam
pelaksanaan supervisi, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi mutu, dan
kurang optimalnya pemanfaatan teknologi informasi. Meskipun sebagian kendala ini dapat diatasi
melalui pelatihan dan penguatan kolaborasi internal, hambatan tersebut tetap menjadi tantangan
dalam jangka panjang. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian komparatif
antar lembaga pendidikan tinggi keagamaan guna mengidentifikasi pola supervisi terbaik yang
kontekstual. Selain itu, eksplorasi lebih mendalam terhadap integrasi teknologi dalam sistem
supervisi dan pengaruhnya terhadap budaya mutu institusi juga penting dilakukan guna
menghasilkan model supervisi yang adaptif dan berkelanjutan dalam menghadapi dinamika
akreditasi pendidikan tinggi di Indonesia.
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